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The Effect of L eadership, Self-Efficacy and Work M otivation on
Work Discipline With Organizational Commitment as an
|ntervening Variable

Pengaruh Kepemimpinan, Efikasi Diri Dan Motivasi Kerja Terhadap
Disiplin Kerja Dengan Komitmen Organisasi Sebagai Variabel
Intervening

Fisabilillah Ibnu Roy, roy911981@gmail.com, (0)
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia

Sumartik Sumartik, sumartik@umsida.ac.id, (1)
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia

1) Corresponding author
Abstract

Organization is a form of cooperation of a group of people to achieve a certain goal effectively
and efficiently. This study aims to determine the effect of leadership, self-efficacy and
motivation on work discipline with organizational commitment as an intervening variable
conducted at the Department of Environment and Hygiene, Sidoarjo Regency. This research
uses quantitative research. The location of this research was conducted at the Department of
Environmentand Hygiene, Sidoarjo Regency. The population in this study were all permanent
employees of the Environmental and Hygiene Service of Sidoarjo Regency. The sample is 97
employees. With total sampling technique. Collecting data using a questionnaire. Data
analysis uses Path analysis with the help of PLS SEM software data processing. The results of
the study prove that leadership, self-efficacy and motivation have an effect on organizational
commitment and work discipline. Leadership Self-efficacy and motivation affect work
discipline through organizational commitment as an intervening variable
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Pendahuluan

Organisasi adalah suatu bentuk kerja sama sekelompok orang untuk mencapai suatu tujuan tertentu secara efektif
dan efisien. Untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien di era persaingan global saat ini, organisasimemiliki
berbagai macam sumber daya sebagai “input” untuk diubah menjadi “output”. Sumber daya tersebut meliputi
modal, teknologi untuk menunjang suatu proses, metode atau strategi yang digunakan untuk beroperasi, manusia
dan sebagainya. Diantara berbagai macam sumber daya tersebut, sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen
yang paling penting [1].

Sumber daya manusia merupakan asset berharga dalam organisasi yang mana dapat membawa dampak yang
signifikan dalam mencapai tujuan organisasi dan merupakan modal dasar dalam penentuan tujuan
perusahaan.Untuk mengelola sumber daya manusia dalam rangka mencapai tujuan perusahaan yang efektif dan
efisien, perlu pengelolaan yang tepat agar menghasilkan sumber daya manusia yang bernilai lebih. Manusia selalu
berfikir aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi, karena manusia menjadi perencana, pelaku, dan
penentu terwujudnya tujuan organisasi [2].

Pada organisasi pemerintah, pegawai memegang peranan sangat penting dan strategis di dalam suatu organisasi
terutama pada pencapaian tujuan organisasi dan membantu tugas pemerintahan. Pada era globalisasi sekarang ini,
pemerintah mengharapkan pegawai yang berkompeten dan berkualitas guna menjaga eksistensi organisasinya
dalam persaingan industri yang semakin maju. Pegawai diharapkan untuk selalu cakap dan tanggap dalam
menghadapi semua tantangan di masa yang akan datang. Terutama dalam upaya peningkatan pelayanan dan
produktivitas. Oleh karena itu, organisasi harus dapat mendayagunakan serta memanfaatkan keberadaan pegawai
secara optimal sehingga keberadaan pegawai dapat memberikan pengaruh yang efektif. Maka upaya -upaya
organisasi yang dapat mendorong produktifitas pegawai harus terus dilakukan guna meningkatkan kinerja pegawai
yaitu salah satunya dengan meningkatkan disiplin kerja pegawai di dalam organisasi tersebut.

Penerapan disiplin kerja pada organisasi bertujuan agar semua pegawai mematuhi peraturan yang telah dibuat
organisasi sehingga dapat mempengaruhi kinerja pegawai tersebut. Disiplin adalah sikap hormat terhadap
peraturan dan ketetapan perusahaan, yang ada didalam diri karyawan, yang menyebabkan dapat menyesuaikan diri
dengan sukarela pada peraturan dan ketetapan perusahaan. Dengan adanya disiplin kerja , pekerjaan yang
dilakukan akan lebih efektif dan efisien. Apabila kedisiplinan tidak ditegakkan dalam suatu organisasi, maka tujuan
awal sebuah organisasi tidak dapat tercapai [3] .

Pada sebuah Organisasi membutuhkan karyawan berkomitmen untuk menghadapi kompetisi, karena komitmen
organisasi adalah keadaan psikologis yang mengikat karyawan untuk sebuah organisasi [4]. [5] mengemukakan
karyawan yang berkomitmen untuk organisasi mereka akan memiliki keinginan yang kuat untuk tetap menjadi
anggota organisasi tertentu, karyawan juga akan bersedia untuk menempatkan upaya besar dalam pekerjaan
mereka atas nama organisasi.

Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi disiplin kerja yaitu kepemimpinan. kepemimpinan yang tepat akan
menimbulkan motivasi seseorang untuk lebih meningkatkan lagi disiplin dalam bekerja sehingga tujuan yang
ditetapkan oleh perusahaan dapat tercapai. Disiplin kerja seorang bawahan/karyawan suatu perusahaan/organisasi
tergantung pada kemampuan seorang pemimpin melalui gaya kepemimpinannya
mempengaruhibawahan/karyawannya untuk bertindak sesuai apa yang diinginkan dan diharapkan seorang
pemimpin untuk melaksanakan tugasnya dengan baik dan tepatwaktu. Hal ini dibuktikan dengan penelitian [6]
yang membuktikan bahwa kepemimpinan yang Berorientasi Tugas dan Hubungan berpengaruh terhadap Disiplin
Kerja Karyawan

Selain faktor kepemimpinan diduga efikasi diri juga mempengaruhi disiplin kerja pada suatu organisasi atau
perusahaan. efikasi diri merupakan Efikasi diri mengacu pada persepsi tentang kemampuan individu untuk
mengorganisasi dan mengimplementasi tindakan-tindakan yang diperlukan untuk menampilkan keahlian tertentu
lebih lanjut faktor intrinsik dalam diri seorang pegawai yang berkaitan dengan keyakinan diri pegawai tersebut
dalam menyelesaikan tugasnya. efikasi-diri yang tinggi dapat berpengaruh untuk meningkatkan disiplin kerja yang
tinggi pada karyawan [7].

Faktor lain yang mempengaruhi disiplin kerja diduga adalah Motivasi. Menurut [8] mengemukakan bahwa motivasi
adalah proses mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau
melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan. Motivasi umum bersangkutan dengan upaya ke arah setiap tujuan,
sehingga fokus disempitkan pada tujuan organisasi agar mencerminkan minat tunggal dalam perilaku yang
berkaitan dengan kerja. Ketiga unsur kunci dalam definisi motivasi adalah intensitas, tujuan, dan ketekunan.
Intensitas menyangkut seberapa keras seseorang berusaha. Hal tersebut dapat dilaksanakan dengan disiplin kerja
yang baik.

Berdasarkan observasi awal peneliti di Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Sidoarjoyang
beralamatkan di JI. Raya Siwalanpanji No.36, Bedrek, Siwalanpanji, Kec. Buduran, Kabupaten Sidoarjo. Dari tahun
ke tahun jumlah karyawan semakin bertambah karena pemerintah kabupaten sidoarjo gencar dalam menangani
urusan lingkungan dan kebersihan, sehingga membutuhkan tenaga karyawan yang cukup banyak.
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Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Sidoarjo sedikit banyaknya sudah melakukan kedisplinan
dipegawainya yang mana itu menjadikan suatu capaian keberhasilan, akan tetapi faktor keberhasilan di Dinas
Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Sidoarjo menjadi berkurang dikarenakan kedisliplinan pegawai
kurang baik dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi pada masing-masing bidangnya.

Namun terdapat indikasi permasalahan terkait sumber daya manusia para karyawan, beberapa karyawan
menunjukkan rendahnya komitmen dalam bekerja, diindikasikan ketika ada pengawasan dari atasan hampir
seluruh karyawan bekerja dengan sebaik-baiknya, akan tetapi pada saat tidak diawasi para karyawan akan bekerja
dengan sekehendak hatinya. Kemudian sikap yang sekedarnya dan tidak begitu peduli pada kegiatan-kegiatan atau
program yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa karyawan belum sepenuhnya percaya
pada perusahaan dan bersedia menerima nilai-nilai perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa karyawan belum
sepenuhnya memiliki hasrat dan kebanggaan dalam pekerjaan yang dijalani di Dinas Lingkungan Hidup dan
Kebersihan Kabupaten Sidoarjo

Berdasarkan fakta yang diperoleh dari Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Sidoarjo tentang
adanya beberapa karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang kurang baik, danefikasi diri yang belum
maksimal, maka alasan tersebut yang mendasari penelitian ini mengambil judul “Pengaruh Kepemimpinan, Efikasi
Diri Dan Motivasi Terhadap Disiplin Kerja Dengan Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Intervening (Studi pada
Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Sidoarjo).

Metode Penelitian

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk mendapatkan hasil kebenaran dan pengetahuan
yang bersifat ilmiah melalui prosedur metodologi penelitian yang sudah ditetapkan, jenis penelitian ini merupakan
penelitian yang menggunakan metode kuantitatif, karena menggunakan data penelitian yang berupa angka-angka
dan di analisis menggunakan statistik [9]. Tujuan dari penelitian kuantitatif adalah untuk menunjukkan hubungan
antar variabel dan mengembangkan teori serta hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam yang terjadi.

Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian kali ini, peneliti mengambil obyek pada sebuah instansi Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan
Kabupaten Sidoarjo yang terletak di Jl. Raya Siwalanpanji No.36, Bedrek, Siwalanpanji, Kec. Buduran, Kabupaten
Sidoarjo, Jawa Timur 61252.

Variabel Penelitian

No Nama Variabel Indikator Tingkat Pengukuran

1 Kepemimpinan (X1) Pengambil Keputusan |Intervalskala Likert
Pemberi semangat Konsultif
dan partisipatif Pengarahan
dan pendelegasian

2 Efikasi Diri(X2) Tingkat Kesulitan Tugas |[Intervalskala Likert
(magnitude) kemantapan
dan keyakinan (strength).
luas bidang perilaku

(generality)

3 Motivasi(X3) Gaji (salary) Hubungan |Intervalskala Likert
kerja. Pengakuan atau
pendisiplin kerja
(recognition)

3 Disiplin Kerja(Y) Taat terhadap aturan [Intervalskala Likert
waktuTaat terhadap

peraturan perusahaanTaat
terhadap aturan perilaku
dalam pekerjaanTaat
terhadap peraturan lainnya
diperusahaan

4 Komitmen Organisasi (Z) Menjadi bagian dari [Intervalskala Likert
organisasi KebanggaanKep
edulianHasrat yang
kuatKepercayaan yang kuat

Table 1. Variabel, Indikator, Dan Skala Pengukuran Data yang diolah (2021)
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Populasi Dan Sampel

Populasi adalah wilayah yang generalisasi terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya [9]. Jadi
populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap Dinas Lingkungan Hidup dan
Kebersihan Kabupaten Sidoarjo yang berjumlah 97 orang karyawan. Menurut [9] sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. dalam menentukan jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini, Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Total Sampling dengan
mengambil semua anggota populasi untuk dijadikan sampel penelitian. Maka, jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini dibulatkan menjadi 97 karyawan.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data kuantitatif merupakan data yang dapat diukur dengan skala numerik (angka) dan diolah dengan
menggunakan rumus - rumus statistik dan software smartPLS. Data primer adalah data yang diperoleh langsung
dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukur atau alat pengambilan data langsung pada subyek
sebagai sumber informasi yang dicari. Sumber data primer dalam penelitian ini di dapat dari penyebaran angket
yang berisi kuesioner

Metode Analisis Data

Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis linear berganda, atau analisis jalur adalah penggunaan analisis
regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel (model kausal) yang telah ditetapkan sebelumnya
berdasarkan teori [10]. Disiplin Kerja (Y) Kepemimpinan, Efikasi Diri Dan Motivasi(X) komitmen Organisasi (Z)
Analisis jalur sendiri tidak menentukan hubungan sebab-akibat dan juga tidak dapat digunakan sebagai subtitusi
bagi peneliti untuk melihat hubungan kausalitas antar variabel. Hubungan kausalitas antar variabel telah dibentuk
dengan model berdasarkan landasan teoritis. Apa yang dilakukan oleh analisis jalur adalah menentukan pola
hubungan antara tiga atau lebih variabel dan tidak dapat digunakan untuk mengkonfirmasi atau menolak hipotesis
kausalitas imajiner.

Hasil dan Pembahasan

A. Profil Responden

Data umum identitas responden dimaksudkan untuk mengidentifikasi responden. Responden yang di ambil dalam
penelitian ini adalah karyawan dari Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) yang berjumlah 97 karyawan.
Data masing-masing responden mengenai identitas diri mulai dari jenis kelamin, usia, dan pendidikan. Untuk lebih
jelasnya, dapat dilihat pada tabel yang diuraikan peneliti dibawah ini

Deskripsi Karakteristik responden

Klasifikasi Sampel %
Jenis kelamin
Perempuan 52 53,6
Laki-laki 45 46,4
Usia

20 - 30 tahun 32 33,0

31 - 40 tahun 44 45,4

> 41 tahun 21 21,6
Pendidikan

SMA/SMK 13 13,4

Sarjana / Diploma 84 86,6
Masa Kerja

< 1 tahun 14 14,4

1-2 tahun 21 21,6

2-5 tahun 34 35,1

> 5 tahun 28 28,9

Table 2. data diolah (2021)

Berdasarkan hasil jawaban dari 200 responden yang memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian, bahwa sebagian
besar karyawan dari Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) yang menjadi responden berjenis kelamin
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laki-laki sebanyak 52 orang, dengan persentase sebesar 53,6 %, kemudian bahwa setengah responden atau
karyawan Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) memiliki rentan usia 31 - 40 tahun sebanyak 44 orang
(45,4%), sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir Sarjana / Diploma dengan jumlah 84 atau 86,6%.
Dan sebagian besar responden memiliki masa kerja 2-5 tahun dengan jumlah 34 atau 35,1%.

B. Pengujian Hipotesis

Dari pengolahan data dengan menggunakan alat SmartPLS, maka diperoleh hasil yang dapat digunakan untuk
menguji hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan dengan memperhatikan nilai T-Statistics dan nilai
P-Values variabel laten. Hipotesis penelitian dapat dinyatakan diterima apabila nilai T-Statistics > 1.96 dan nilai P-
Values < 0,05 (Ghozali dan Latan, 2015).Pengambilan keputusan didasarkan pada tingkat signifikasi dari model
pengujian dan korelasi antar variabel. Berikut ini adalah hasil pengujian hipotesis secara langsung yang diperoleh
dari Smartpls dalam penelitian ini melalui koefisien jalur (coefficient path) .

Korelasi T Statistics P Values Hasil
Kepemimpinan => Disiplin |3.915 0.016 Diterima
kerja

Kepemimpinan => (4.387 0.029 Diterima
Komitmen organisasi

Efikasi diri => Disiplin|5.980 0.001 Diterima
kerja

Efikasi diri => Komitmen |2.532 0.015 Diterima
organisasi

Motivasi => Disiplin kerja (4.230 0.026 Diterima
Motivasi => Komitmen [4.130 0.006 Diterima
organisasi

Komitmen organisasi |3.049 0.022 Diterima
=>Disiplin kerja

Table 3. Hasil pengujian Coefficient Path Pengolahan data dengan SmartPLS 3.0

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Pengujian Hipotesis 1

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah Kepemimpinan berpengaruh terhadap Komitmen organisasi.
Berdasarkan dari tabel 4.15 hasil pengujian coefficient path hubungan antara Kepemimpinandengan Komitmen
organisasimemiliki nilai T-Statistics sebesar 0,387dan nilai P-Value sebesar 0,029. hubunganantara Kepemimpinan
dengan Komitmen organisasidinyatakan signifikankarena P-Value memiliki nilai < 0,05, maka dapat diartikan
bahwaKepemimpinan berpengaruh terhadap Komitmen organisasi. Berdasarkanhal tersebut hipotesis pertama
diterima. nilai P-Value 0,029 < 0,05.

Pengujian Hipotesis 2

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah Efikasi diri berpengaruh terhadap Komitmen organisasi. Berdasarkan
dari tabel 4.5 hasil pengujian coefficient path hubungan antara Efikasi diri dengan Komitmen organisasinilai P-
Value sebesar 0,015. hubunganantara Efikasi diridengan Komitmen organisasidinyatakan signifikankarena
P-Value memiliki nilai < 0,05, maka dapat diartikan bahwaEfikasi diri berpengaruh terhadap Komitmen organisasi.
Berdasarkanhal tersebut hipotesis kedua diterima. nilai P-Value 0,015 < 0,05.

Pengujian Hipotesis 3

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah Motivasi berpengaruh terhadap Komitmen organisasi. Berdasarkan
dari tabel 4.5 hasil pengujian coefficient path hubungan antara Motivasi dengan Komitmen organisasinilai
P-Value sebesar 0,006. hubunganantara Motivasi dengan Komitmen organisasidinyatakan signifikankarena
P-Value memiliki nilai < 0,05, maka dapat diartikan bahwaMotivasi berpengaruh terhadap Komitmen organisasi.
Berdasarkanhal tersebut hipotesis ketiga diterima. Besarnya nilai P-Value 0,006 < 0,05.

Pengujian Hipotesis 4

Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah Komitmen organisasiberpengaruh terhadap Disiplin kerja.
Berdasarkan dari tabel 4.5 hasil pengujian coefficient path hubungan antara Komitmen organisasidengan Disiplin
kerja nilai P-Value sebesar 0,022. hubungan antara Komitmen organisasidengan Disiplin kerja dinyatakan
signifikankarena P-Value memiliki nilai < 0,05, maka dapat diartikan bahwa Komitmen organisasi berpengaruh
terhadap Disiplin kerja. Berdasarkanhal tersebut hipotesis keempat diterima. Besarnya nilai P-Value 0,022 < 0,05.
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Pengujian Hipotesis 5

Hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah Kepemimpinan berpengaruh terhadap Disiplin kerja. Berdasarkan dari
tabel 4.5 hasil pengujian coefficient path hubungan antara Kepemimpinandengan Disiplin kerja memiliki nilai nilai
P-Value sebesar 0,016. hubunganantara Kepemimpinandengan Disiplin kerjadinyatakan signifikankarena P-
Value memiliki nilai < 0,05, maka dapat diartikan bahwaKepemimpinan berpengaruh terhadap Disiplin kerja.
Berdasarkanhal tersebut hipotesis kelima diterima. Besarnya nilai P-Value 0,016 < 0,05.

Pengujian Hipotesis 6

Hipotesis keenam dalam penelitian ini adalah Efikasi diri berpengaruh terhadap Disiplin kerja.Berdasarkan dari
tabel 4.5 hasil pengujian coefficient path hubungan antara Efikasi diridengan Disiplin kerja memiliki nilai P-
Value sebesar 0,001. hubunganantara Efikasi diridengan Disiplin kerja dinyatakan signifikankarena P-
Value memiliki nilai < 0,05. maka dapat diartikan bahwaEfikasi diri berpengaruh terhadap Disiplin kerja.
Berdasarkanhal tersebut hipotesis keenam ditolak. Besarnya nilai P-Value 0,001 < 0,05

Pengujian Hipotesis 7

Hipotesis ketujuh dalam penelitian ini adalah Motivasi berpengaruh terhadap Disiplin kerja. Berdasarkan dari tabel
4.5 hasil pengujian coefficient path hubungan antara Motivasi dengan Disiplin kerja memiliki nilai P-Value sebesar
0,026. Pada tingkat T- Statistics > 1,96 hubunganantara Motivasi dengan Disiplin kerja dinyatakan
signifikankarena P-Value memiliki nilai < 0,05, maka dapat diartikan bahwaMotivasi berpengaruh terhadap Disiplin
kerja. Berdasarkanhal tersebut hipotesis ketujuh diterima. Besarnya nilai P-Value 0,026 < 0,05. Berikut ini adalah
hasil pengujian hipotesis secara tidak langsung atau indirect effect dalam penelitian ini yang diperoleh dari spesific
indirect effect pada program SmartPLS 3.0 melalui pengukuran inner model adalah sebagaiberikut :

Korelasi T Statistics P Values Hasil

Kepemimpinan =>12.348 0.028 Diterima
Komitmen organisasi =>
Disiplin kerja

Efikasi diri=> Komitmen [2.426 0.010 Diterima
organisasi => Disiplin kerja

Motivasi=> Komitmen (2.112 0.011 Diterima
organisasi => Disiplin kerja
Table 4. Hasil Uji Hipotesis Indirect Effect Pengolahan data dengan SmartPLS 3.0

Hasil pengujian hipotesis Indirect Effect dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Pengujian Hipotesis 8

Hipotesis kedelapan dalam penelitian ini adalah Kepemimpinan berpengaruh terhadap Disiplin kerjamelalui
Komitmen organisasisebagai variabel intervening. Berdasarkan dari tabel 4.6 hasil pengujian Indirect
Effect hubungan antara Kepemimpinan berpengaruhterhadap Disiplin kerjamelalui Komitmen organisasisebagai
variabel intervening memiliki nilai P-Value sebesar 0,028. hubungan antara Kepemimpinan terhadap Disiplin
kerjamelalui Komitmen organisasisebagai variabel intervening dinyatakan signifikan karena P-Value memiliki nilai
< 0,05, maka dapat diartikan bahwa Kepemimpinan berpengaruh terhadap Disiplin kerja melalui Komitmen
organisasisebagai variabel intervening. Berdasarkan pengujian hipotesis kedelapan dalam penelitian ini diterima.
Hal tersebut disebabkan karena besarnya nilai P-Value 0,028 > 0,05.

Pengujian Hipotesis 9

Hipotesis kesembilan dalam penelitian ini adalah Efikasi diri berpengaruh terhadap Disiplin kerja melalui
Komitmen organisasisebagai variabel intervening.Berdasarkan dari tabel 4.6 hasil pengujian Indirect
Effect hubungan antara Efikasi diriterhadap Disiplin kerja melalui Komitmenorganisasisebagai variabel intervening
memiliki nilai P-Value sebesar 0,010. hubungan antara Efikasi diriterhadap Disiplin kerjamelalui Komitmen
organisasisebagai variabel intervening dinyatakan signifikan karena P-Value memiliki nilai < 0,05. maka dapat
diartikan bahwa Efikasi diri berpengaruh terhadap Disiplin kerja melalui Komitmen organisasisebagai variabel
intervening. Berdasarkan pengujian hipotesis kesembilan dalam penelitian ini diterima. Hal tersebut karena
besarnya nilai P-Value 0,010 < 0,05.

Pengujian Hipotesis 10

Hipotesis kesepuluh dalam penelitian ini adalah Motivasi berpengaruh terhadap Disiplin kerjamelalui Komitmen
organisasisebagai variabel intervening.Berdasarkan dari tabel 4.6 hasil pengujian Indirect Effect hubungan antara
Motivasiterhadap Disiplin kerjamelalui Komitmen organisasi sebagai variabel intervening memiliki nilai P-
Value sebesar 0,011. hubungan antara Motivasiterhadap Disiplin kerja melalui Komitmenorganisasisebagai variabel
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intervening dinyatakan signifikan karena P-Value memiliki nilai < 0,05, maka dapat diartikan bahwa
Motivasiberpengaruh terhadap Disiplin kerjamelalui Komitmen organisasisebagai variabel intervening.
Berdasarkan pengujian hipotesis kesepuluh dalam penelitian ini diterima. Hal tersebut disebabkan karena besarnya
nilai P-Value 0,011 < 0,05.

Pembahasan

Hasil dari penelitian yang ada di atas dapat diketahui seberapa besar Pengaruh Kepemimpinan, Efikasi diri Dan
motivasi Terhadap Disiplin kerja Dengan Komitmen organisasi Sebagai Variabel Intervening dengan menggunakan
aplikasi pengolah data SmartPLS Statistik versi 23.0

1. Hubungan kepemimpinan terhadap komitmen organisasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepemimpinan berpengaruh terhadap Komitmen organisasi. Kemudian
adanya pengaruh positif antara kepemimpinan dengan komitmen organisasi menunjukkan bahwa semakin baik
kepemimpinan atasaan yang dilakukan maka semakin tinggi komitmen terhadap organisasi. Hal ini ditunjukan
dengan selalu memberikan bantuan kepada pegawai yang sudah bekerja keras, puas dengan gaji/upah yang
diberikan, menghargai pegawai yang sudah bekerja keras, dan selalu menuntut pegawai memprioritaskan
pelaksanaan tugas dari urusan yang lain

Kepemimpinan merupakan salah satu elemen yang dibutuhkan oleh sebuah organisasi atau perusahaan untuk
mencapai tujuan bersamanya. Kepemimpinan merupakan norma perilaku yang dipergunakan oleh seseorang pada
saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain [11] . Komitmen organisasi sebagai sikap percaya
terhadap nilai-nilai organisasi, kemauan untuk melakukan yang terbaik demi kepentingan organisasi, dan keinginan
untuk tetap menjadi bagian dari organisasi .

Proses kepemimpinan dapat terjadi ketika ada keinginan dan keterlibatan yang aktif antar atasan dan bawahan
untuk mencapai tujuan bersama. Sehingga dengan adanya kepemimpinan yang baik, maka dapat mempengaruhi
bagaimana karyawan dapat meloyalkan dirinya untuk perusahaan, karena dengan kepemimpinan yang baik pula
karyawan juga dapat merasakan bahwa perusahaan itu adalah miliknya dan dapat meningkatkan komitmen
mereka.

Seperti penelitian yang dilakukan oleh [13] dengan penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Terhadap komitmen Organisasi Dan Kepuasan Kerja Dalam Peningkatan kinerja medis Dan Paramedis (Studi Di
Rumah Sakit Al-Arif Kabupaten Ciamis)” Sampel yang digunakan berjumlah 94 orang, membuktikan bahwa gaya
kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi.

2. Hubungan efikasi diri terhadap komitmen organisasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Efikasi diri berpengaruh terhadap Komitmen organisasi. Kemudian adanya
pengaruh positif antara efikasi diri dengan komitmen organisasi menunjukkan bahwa Efikasi diri pegawai DLHK
dalam hal ini kemampuan yang dimilikinya untuk dapat melaksanakan segala tugas yang diberikan. Semakin tinggi
perasaan seseorang tentang efikasi diri yang dimilikinya maka semakin baik kecenderungannya untuk melakukan
tugas yang lebih beragam. Keberhasilan seperti itu sudah tentu pada akhirnya dapat mengarahkan pegawai DLKH
pada perasaan positif tentang dirinya secara lebih menyeluruh yang pada ujungnya mempengaruhi komitmen
pegawai

Menurut [14] Efikasi Diri adalah keyakinan diri karyawan untuk dapat berhasil dalam mengatasi dan menjalankan
masalah tertentu sedangkan komitmen organisasi sering didefinisikan sebagai keinginan kuat untuk tetap sebagai
anggota organisasi, keinginan untuk berusaha keras sesuai keinginan organisasi, dan keyakinan tertentu dalam
menerima nilai dan tujuan organisasi. Dengan kata lain, komitmen organisasi merupakan sikap yang merefleksikan
loyalitas karyawan pada perusahaan atau organisasi dan proses yang berkelanjutan dimana seorang karyawan
mengerahkan seluruh kemampuan dan perhatiannya untuk kelanjutan dan kemajuan perusahaan atau organisasi .

Self-efficacy atau efikasi diri yang positif akan yakin untuk mampu melakukan suatu pekerjaan yang diberikan oleh
atasannya. Self-efficacy akan menentukan bagaimana karyawan menyelesaikan pekerjaan tertentu, daya tahan
dalam menghadapi kesulitan atau kegagalan, dan bagaimana kesuksesan atau kegagalan dapat mempengaruhi
tingkat kinerja karyawan sehingga dapat berkomitmen dan bertahan disana

Hasil penelitian [7] menyimpulkan bahwa Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasi di rumah sakit SMC Samarinda. Hal ini menunjukan bahwa peningkatan Efikasi diri karyawan akan
diikuti dengan peningkatan komitmen karyawan.

3. Hubungan motivasi terhadap komitmen organisasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi berpengaruh terhadap Komitmen organisasi. motivasi pegawai
DLHK yang tinggi ditunjukkan dengan disiplin dalam bekerja, memiliki hubungan kerja dengan kenyamanan dan
keamanan serta gaji yang sesuai harapa, sehingga mampu meningkatkan komitmen organisasi pegawai sehingga
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tidak akan berpikir untuk pindah ke pekerjaan yang lain

Komitmen organisasioanl merupakan keadaan seseorang untuk memihak atau mempertahankan keanggotaannya di
dalam suatu organisasi. Pemberian motivasi yang diberikan kepada karyawan akan meningkatkan semangatdan
komitmen organisasional disuatu perusahaan. Komitmen organisasional adalah hubungan yang erat antara
karyawan dengan organisasi untuk mewujudkan tujuan organisasi atau perusahaan. ada hubungan positif yang
signifikan antara motivasi terhadap komitmen organisasional. menemukan hal yang sama yaitu motivasi
berpengaruh terhadap komitmen organisasioanal. [4] menemukan hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional guru di Madrasah Ibtidaiyah
Islamiyah Madiun. Karyawan termotivasi lebih berkomitmen dengan pekerjaan mereka. motivasi intrinsik
berhubungan positif terhadap komitmen afektif, tingkat motivasi intrinsik yang tinggi cenderung memiliki
komitmen afektif tinggi menemukan hasil bahwa tidak adanya motivasi akan menurunkan komitmen.

4. Hubungan kepemimpinan terhadap disiplin kerja

Berdasarkan hasil penelitian, didapat hasil secara langsung terdapat pengaruh signifikan Kepemimpinanterhadap
disiplin kerja, lebih lanjut koefisien regresi bernilai positif artinya terdapat pengaruh yang sejalan, yaitu semakin
baik kepemimpinan maka disiplin kerja juga akan semakin membaik. Kepemimpinan yang efektif dari atasan,
membuat para pegawai DLHK menjadi lebih termotivasi untuk meningkatkan kedisiplinan, dengan taat pada aturan
waktu, perusahaan, perilaku dan peraturan lainnya

Kepemimpinan dilakukan oleh seseorang pemimpin yang bertujuan untuk mengarahkan, mengkoordinasikan dan
mempengaruhi bawahan serta meberikan contoh kepada bawahanya agar bisa bekerja memenuhi tujuan bersama.
Menurut [11]. Kepemimpinan merupakan norma perilaku yang dipergunakan oleh seseorang pada saat orang
tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain. Disiplin kerja adalah suatu alat yang dipergunakan para
manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta
sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesedian seorang dalam memenuhi segala peraturan
perusahaan.

Kepemimpinan adalah rangkaian kegiatan penataan berupa kemampuan mempengaruhi prilaku orang lain dalam
situasi tertentu agar bisa bersediaa bekerja sama untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, semakin baik
kepemimpinanya seseorang semakin baik juga tingkat kedisiplinan yang ada dalam perusahaan tersebut. Sejatinya
atasan adalah contoh dari bawahanya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [16] dengan judul “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Terhadap Disiplin Kerja Pegawai Di Dinas Balai Bahasa Provinsi Bali”. Sampel penelitian sebanyak
58 orang, membuktikan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja.

5. Hubungan efikasi diri terhadap disiplin kerja

Berdasarkan hasil penelitian, didapat hasil secara langsung terdapat pengaruh signifikan Efikasi diri terhadap
disiplin kerja, lebih lanjut koefisien regresi bernilai positif artinya terdapat pengaruh yang sejalan, yaitu semakin
baik efikasi diri maka disiplin kerja juga akan semakin membaik. Hal ini tercermin dalam jika seorang pegawai
disiplin dalam bekerja maka, tingkat kesulitan tugas yang diembannya akan terasa ringan, kemudian pegawai akan
memiliki keyakinan atas kinerja yang dilakukannya. Hal ini berdampak positif pada efikasi diri pegawai

Menurut [7] Kepemimpinan merupakan norma perilaku yang dipergunakan oleh seseorang pada saat orang
tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain. Efikasi Diri adalah keyakinan seseorang mengenai
kemampuan- kemampuannya dalam mengatasi permasalahan yang ada. Peran efikasi-diri juga berguna bagi
peningkatan disiplin kerja karyawan. Keyakinan individu bahwa ia mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik
dan mengatasi berbagai kesulitan yang muncul akan mengarahkannya pada perasaan kontrol internal yang lebih
besar pada pekerjaan yang dilakukannya. Kontrol internal yang kuat atas pekerjaan yang dilakukan dapat
menstimulasi pada perasaan-diri yang lebih bermakna, individu merasa lebih terlibat, serta lebih menikmati
pekerjaan dalam melakukan aktivitas pekerjaannya. Keadaan ini akan menumbuhkan tingkat disiplin yang tinggi
dalam melakukan pekerjaan [7]

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ronal Janti Exaudi [7] dengan penelitiannya yang
berjudul “Pengaruh Konsep-Diri Dan Efikasi-Diri Terhadap Disiplin Kerja Karyawan Bagian Pemasaran PT.
Pertamina (PERSERO) UPMS V Surabaya”. Sampel penelitian sebanyak 75 karyawan, membuktikan bahwa efikasi-
diri berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja.

6. Hubungan motivasi terhadap disiplin kerja

Berdasarkan hasil penelitian, didapat hasil bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan motivasi terhadap
disiplin kerja, lebih lanjut koefisien regresi bernilai positif artinya terdapat pengaruh yang sejalan, yaitu semakin
baik motivasi maka disiplin kerja juga akan semakin membaik. Bentuk motivasi pegawai dalam menginginkan
adanya pengakuan, penghargaan atau reward serta gaji dan insentif yang layak yang diberikan oleh perusahaan
membuat pegawai menjadi disiplin dengan mentaati segala peraturan instansi. Motivasi adalah proses
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mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan
sesuatu yang telah ditetapkan [8]. Disiplin kerja adalah suatu alat yang dipergunakan para manajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya
untuk meningkatkan kesadaran dan kesedian seorang dalam memenuhi segala peraturan perusahaan.[17]

Motivasi kerja merupakan dorongan yang menjadikan karyawan akan melakukan sebuah pekerjaan dengan sebaik
mungkin. Dengan motivasi kerja yang tinggi karyawan akan bersaing menjadi karyawan terbaik dalam dalam suatu
perusahaan. Hal ini akan berdampak positif pada disiplin karyawan. Penelitian ini didukung penelitian yang
dilakukan oleh [18] dengan penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Motivasi Terhadap Disiplin Dan Kinerja Pegawai
Pada Dinas Pendapatan Daerah Pekanbaru”. Sampel yang digunakan berjumlah 60 orang, membuktikan bahwa
motivasi berpengaruh positif terhadap disiplin pegawai.

7. Hubungan komitmen organisasi terhadap disiplin kerja

Berdasarkan hasil penelitian, didapat hasil bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan Komitmen
organisasi terhadap disiplin kerja, lebih lanjut koefisien regresi bernilai positif artinya terdapat pengaruh yang
sejalan, yaitu semakin baik Komitmen organisasi maka disiplin kerja juga akan semakin membaik. secara psikologis
pegawai DLHK dalam menjalankan pekerjaan, merupakan individu yang membawa karakteristik yang berbeda, dan
memiliki kebutuhan-kebutuhan yang juga berbeda-beda, sehingga harus ada suatu pengikat sikap dan perilaku di
dalam perusahaan agar terjadi suatu kesatuan yang utuh dan hubungan yang dinamis. Jika disiplin telah tertanam
pada pegawai maka disiplin menjadi suatu kebiasaan dan dengan sukarela melaksanakannya, sedangkan jika tidak
maka akan berpengaruh pada tingkat disiplin itu sendiri. Moral dan semangat dapat tercermin dari komitmen kerja
yang tinggi terhadap perusahaan

Komitmen organisasi sebagai sikap percaya terhadap nilai-nilai organisasi, kemauan untuk melakukan yang terbaik
demi kepentingan organisasi, dan keinginan untuk tetap menjadi bagian dari organisasi [12]. Disiplin kerja adalah
suatu alat yang dipergunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk
mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesedian seorang dalam
memenuhi segala peraturan perusahaan. [17]

Disiplin sebagai keadaan ideal dalam mendukung pelaksanaan tugas sesuai aturan dalam rangka mendukung
optimalisasi kerja. Salah satu syarat agar disiplin dapat ditumbuhkan dalam lingkungan kerja ialah, adanya
komitmen dari diri pekerja pada perusahaan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan adanya pembagian kerja yang
tuntas sampai kepada pegawai atau petugas yang paling bawah, sehingga setiap orang tahu dengan sadar apa
tugasnya, bagaimana melakukannya, kapan pekerjaan dimulai dan selesai, seperti apa hasil kerja yang disyaratkan,
dan kepada siapa mempertanggung jawabkan hasil pekerjaan itu.

Penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh [19] dengan penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Dan Komitmen Organisasi Terhadap Disiplin Kerja Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel
Intervening”. Penelitian tersebut dapat membuktikan bahwa komitmen organisasi secara positif mempengaruhi
disiplin kerja.

8. Hubungan kepemimpinan terhadap disiplin kerja melalui komitmen organisasi sebagai variabel intervening

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepemimpinan berpengaruh terhadap Disiplin kerja melalui
Komitmen organisasisebagai variabel intervening. Hal ini tercermin dari kempemimpinan di Dinas DLHK mampu
mendorong para pegawai untuk menyelesaikan tugas tepat waktu dan meningkatkan disiplin kerja pegawai dengan
memaatuhi segala peraturan organisasi, dan yang juga didukung oleh komitmen organisasi sehingga membuat
karyawan sangat bahagia bekerja di dinas DLHK

Kepemimpinan dilakukan oleh seseorang pemimpin yang bertujuan untuk mengarahkan, mengkoordinasikan dan
mempengaruhi bawahan serta meberikan contoh kepada bawahanya agar bisa bekerja memenuhi tujuan bersama.
Kepemimpinan merupakan norma perilaku yang dipergunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba
mempengaruhi perilaku orang lain [11]. Disiplin kerja adalah suatu alat yang dipergunakan para manajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya
untuk meningkatkan kesadaran dan kesedian seorang dalam memenuhi segala peraturan perusahaan [17]

Pada karyawan yang memiliki disiplin yang tinggi dibentuk oleh pimpinan yang mampu mengatur dan
mengkoordinasi dengan baik bawahannya sehingga aspek antara kepemimpinan dan kedisiplinan sangat erat
hubungannya dan hal ini juga didukung dengan komitmen organisasi yang baik, sehingga kepemimpinan mampu
mempengaruhi disiplin dengan komitmen organisasi sebagai pendukungnya.

9. Hubungan efikasi diri terhadap disiplin kerja melalui komitmen organisasi sebagai variabel intervening

Hasilpenelitian menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh terhadap disiplin kerja melalui komitmen organisasi
sebagai variabel intervening. Hal ini tercermin dalam sikap pegawai yang mampu menyelesaikan tugas dan
kewajiban dan mampu mengatasi masalah dengan disiplin tinggi sehingga mampu menciptakan komitmen
organisasi para pegawai
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Efikasi diri merupakan masalah kemampuan yang dirasakan individu untuk mengatasi situasi khusus sehubungan
dengan penilaian atas kemampuan untuk melakukan satu tindakan yang ada hubungannya dengan tugas khusus
atau situasi tertentu. Efikasi diri adalah penilaian individu terhadap keyakinan diri akan kemampuannya dalam
menjalankan tugas sehingga memperoleh hasil sesuai dengan yang diharapkan. Efikasi diri merupakan salah satu
faktor personal yang menjadi perantara atau mediator dalam interaksi antara faktor perilaku dan faktor
lingkungan. Efikasi diri dapat menjadi penentu keberhasilan performansi dan pelaksanaan pekerjaan. Keadaan ini
akan menumbuhkan tingkat disiplin yang tinggi dalam melakukan pekerjaan [7] yang juga didukung oleh komitmen
organisasi yang dapat menjadi instrumen penting untuk meningkatkan disiplin dari karyawan tersebut.

10. Hubungan motivasi terhadap disiplin kerja melalui komitmen organisasi sebagai variabel intervening

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh terhadap disiplin kerja melalui komitmen organisasi
sebagai variabel intervening. Hal ini tercermin dalam motivasi kerja yang tinggi dari pegawai maka akan dapat
membentuk pribadi yang disiplin yang juga dipengaruhi oleh komitmen organisasi para pegawai

Motivasi adalah dorongan, upaya, dan keinginan yang ada dalam diri manusia yang mengaktifkan, memberi energi,
dan mengarahkan perilaku untuk melakukan tugas dengan baik dalam lingkup pekerjaannya. Motivasi salah satu
factor untuk meningkatkan kemampuan diri dalam meraih tujuan dengan efektif disertai dengan kemampuan dan
kompetensi individu masing-masing. Karyawan yang memiliki motivasi kerja tinggi akan melakukan pekerjaan yang
menantang disertai dengan menguju kemampuan dirinya sehingga kesulitan pekerjaan akan terselesaikan Movitasi
dan Komitmen organisasional mempunyai peran peting dalam meningkatkan disiplin kerja. Motivasi kerja yang
tinggi dari karyawan dan komitmen organisasional mempengaruhi berbagai perilaku penting agar organisasi dapat
tumbuh mana kala harapan kerja terpenuhi oleh organisasi dengan baik yang hal tersebut berhubungan dengan
disiplin kerja

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian analisis data dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

Kepemimpinan berpengaruh terhadap komitmen organisasi

Efikasi diri berpengaruh terhadap komitmen organisasi

Motivasi berpengaruh terhadap komitmen organisasi

Kepemimpinan bepengaruh terhadap disiplin kerja

Efikasi diri bepengaruh terhadap disiplin kerja

Motivasi bepengaruh terhadap disiplin kerja

Komitmen organisasi bepengaruh terhadap disiplin kerja

Kepemimpinan berpengaruh terhadap disiplin kerja melalui komitmen organisasi sebagai variabel
intervening

Efikasi diri berpengaruh terhadap disiplin kerja melalui komitmen organisasi sebagai variabel intervening
Motivasi berpengaruh terhadap disiplin kerja melalui komitmen organisasi sebagai variabel intervening
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